BAB IV
PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Realisasi Alat
1. Realisasi Hardware

Mikrokontroler yang digunakan adalah Modul NodeMCU ESP8266
untuk mengolah data sensor sekaligus pengiriman data ke database website.
Sensor yang digunakan yaitu sensor ultrasonik HC-SR04 yang berfungsi
untuk mengukur jarak ketinggian air. Power supply yang dipakai
menggunakan baterai, dalam pengisian dayanya menggunakan panel surya.
Wujud fisik hasil realisasi hardware prototype early warning system dan
pemantauan ketinggian permukaan air berbasis Internet of Things (loT)

dapat dilihat di bawah ini.

F

Gambar 31. Hasil Realisasi Alat

Hardware dalam prototype tersebut dibedakan menjadi 4 blok

diantaranya: sumber energi, input, proses, dan output. Blok pertama yaitu
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sumber energi, pada alat ini sumber daya menggunakan baterai 12 volt,
untuk pengisian baterai menggunakan solar cell. Alat ini membutuhkan
tegangan 5 Volt maka diperlukan rangkaian step down untuk menurunkan
tegangan dari 12 Volt ke 5 Volt DC. Selanjutnya blok input terdiri atas
sensor ultrasonik HC-SR04 yang berfungsi untuk mengukur ketinggian
permukaan air, sensor ini terdiri dari 4 pin yaitu: VCC, GND, Triger dan
Echo. Triger masuk ke pin D2 mikrokontroler NodeMCU ESP8266 dan
Echo masuk ke pin D3 mikrokontroler NodeMCU ESP8266.

Lebih lanjut tahapan proses pemantauan ketinggian permukaan air
berbasis 10T menggunakan Modul NodeMCU ESP8266 sebagai pengolah
data. Data yang diterima oleh Modul NodeMCU ESP8266 adalah data yang
terbaca oleh sensor ultrasonik HC-SR04. Dalam pengolahan data,
mikrokontroler NodeMCU ESP8266 menggunakan Arduino Software
(IDE). Modul NodeMCU ESP8266 digunakan untuk mengirim data ke
database, dan data tersebut ditampilkan dalam website.

Hardware dan software saling terintegrasi dengan memanfaatkan
jaringan internet. Data dari sensor akan diolah mikrokontroler Modul
NodeMCU ESP8266 dan dikrim ke database selanjutnya akan tersimpan.
Data tersebut dapat ditampilkan pada halaman website melalui program
pemanggilan data.

Realisasi Software
Tampilan website terdiri dari lima bagian, antara lain: (1) lokasi

sensor, (2) tampilan real-time/data terbaru, (3) analisa data, (4) grafik garis
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dan grafik kolom, dan (5) data bentuk tabel. Tampilan tersebut dapat diakses

pada https://project-pete.000webhostapp.com/. Tampilan website dapat

dilihat pada gambar berikut.

Gambar 32. Tampilan Website

B. Pengujian

Pengujian prototype early warning system dan pemantauan ketinggian
permukaan air berbasis 10T memiliki tujuan untuk mengetahui dan menguiji
kinerja hubungan antara perangkat keras dan perangkat lunak dengan
melakukan pengujian setiap bagian. Hasil pengujian dikonversikan ke dalam
bentuk tabel.

1. Pengujian Hardware
a. Pengujian Solar Cell
Pengujian pada solar cell bertujuan untuk mengetahui kemampuan

pengisian daya baterai. Pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel 10.

70


https://project-pete.000webhostapp.com/

Tabel 10. Pengisian Daya Baterai

No Waktu Tegangan | Suhu | Kondisi Sinar Matahari
(WIB) Baterai °C)
(Volt)

1 10.07 13.1 30 | Terik

2 10.37 13.9 30 | Pukul 10.16 — 10.58 WIB
keadaan redup.
Pukul 10.58 WIB keadaan
terik.

3 11.07 13.9 31 Pukul 11.29 — 11.30 WIB
keadaan redup.
Pukul 11.30 — 11.37 WIB
keadaan terik.

4 11.37 135 31 Pukul 12.01 — 12.02 WIB
keadaan redup.
pukul 12.02 - 12.03 WIB
keadaan terik.
Pukul 12.03 — 12.07 WIB
keadaan redup.

5 12.07 135 31 Pukul 12.07 — 12.19 WIB
keadaan redup.
Pukul 12.19 WIB keadaan
terik.

Berdasarkan tabel 10 tentang pengisian daya baterai telah

dilakukan 5 kali pengujian. Pengujian tersebut dilakukan selama 2 jam.

Seluruh pengujian dilakukan dalam kondisi rangkaian sistem telah

terpasang. Adapun rangkaian

tersebut adalah: (1) panel surya telah

terkoneksi dengan rangkaian solar charge controller yang terhubung

dengan baterai, (2) rangkaian sensor, mikrokontroler, dan power supply

telah terhubung satu dengan lainnya, dan (3) NodeMCU ESP8266 telah

terkoneksi dengan internet.

Pengujian pertama dilakukan pukul 10.07 dengan kondisi seluruh

rangkaian telah terpasang dan diperoleh daya sebesar 13.1 VVolt. Kemudian
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dalam keadaan cuaca terik dan suhu mencapai 30°C sehingga seluruh
bagian papan panel surya disinari oleh cahaya matahari.

Pengujian kedua dilakukan pukul 10.37 dengan kondisi seluruh
rangkaian telah terpasang dan diperoleh daya sebesar 13.9 Volt. Kemudian
dalam keadaan cuaca terik dan suhu mencapai 30 °C sehingga seluruh
bagian panel surya disinari oleh cahaya matahari. Pada pukul 10.29
keadaan sinar matahari tertutupi oleh awan, sehingga panel surya tidak
dapat cahaya matahari. Pada pukul 10.30 sinar matahari terik kembali
sampai percobaan berikutnya.

Pengujian ketiga dilakukan pukul 11.07 dengan kondisi seluruh
rangkaian telah terpasang dan diperoleh daya sebesar 13.9 Volt. Kemudian
dalam keadaan cuaca terik dan suhu mencapai 31°C sehingga seluruh
bagian panel surya disinari oleh cahaya matahari. Pada pukul 11.29 —
11.30 keadaan sinar matahari tertutupi oleh awan, sehingga panel surya
tidak dapat cahaya matahari. Pada pukul 11.30 sinar matahari terik
kembali sampai percobaan berikutnya.

Pengujian keempat dilakukan pukul 11.37 dengan kondisi seluruh
rangkaian telah terpasang dan diperoleh daya sebesar 13.5 Volt. Kemudian
dalam keadaan cuaca terik dan suhu mencapai 31°C sehingga seluruh
bagian panel surya disinari oleh cahaya matahari. Pada pukul 12.01 —
12.02 keadaan sinar matahari tertutupi oleh awan, sehingga panel surya

tidak dapat cahaya matahari. Pada pukul 12.02 — 12.03 sinar matahari terik
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kembali dan pada pukul 12.03 — 12.07 keadaan sinar matahari tertutupi
oleh awan.

Pengujian kelima dilakukan pukul 12.07 dengan kondisi seluruh
rangkaian telah terpasang dan diperoleh daya sebesar 13.5 VVolt. Kemudian
dalam keadaan cuaca terik dan suhu mencapai 31°C sehingga seluruh
bagian panel surya disinari oleh cahaya matahari. Pada pukul 12.07 —
12.19 keadaan sinar matahari tertutupi oleh awan, sehingga panel surya
tidak dapat cahaya matahari. Pada pukul 12.19 sinar matahari terik
kembali.

b. Pengujian Power Supply

Pengujian power supply bertujuan untuk mengetahui keluaran
baterai untuk menyuplai mikrokontoller. Pengujian terdiri dari dua
pengujian power supply yang berbeda, yaitu berbeban dan tanpa beban.
Perhitungan persentase error dan rata-rata error pengujian power supply

adalah sebagai berikut:

Nilai Terukur — Nilai Teori
Y%error = — - X 100% (4)
Nilai Teori

Y error

HerTor = 3 i coba

x 100% (5)

Dari pengujian tersebut, dihasilkan data pengujian power supply

sebagai berikut:
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Tabel 11. Pengujian Power Supply Tanpa Beban dan dengan Beban

No Waktu Tanpa Beban Dengan
(WIB) Beban

Teori | Terukur | Selisih | Error Terukur
V) (V) V) (%) V)
1 08.55 5 4.6 0.4 8 4.6
2 09.00 5 4.6 0.4 8 4.6
3 09.05 5 4.6 0.4 8 4.6
4 09.10 5 4.6 0.4 8 4.6
5 09.15 5 4.6 0.4 8 4.6
Rata- 8 4.6

rata

Berdasarkan tabel 11 tentang pengujian power supply tanpa
beban dan dengan beban diperoleh hasil rerata tingkat error 8%.
Pengujian tersebut dilakukan dengan dengan 5 kali uji. Pengujian tanpa
beban yang pertama hingga pengujian kelima diperoleh hasil yang sama,
yaitu hasil 4.6 VVolt, secara teori 5 VVolt. Pengujian berbeban yang pertama
hingga pengujian kelima diperoleh hasil yang sama, yaitu hasil 4.6 Volt.

. Pengujian Sensor Ultrasonik HC-SR04

Pengujian sensor bertujuan untuk mengetahui perbandingan
pengukuran jarak sebenarnya dan sensor ultrasonik. Pengujian yang
dihasilkan adalah tingkat error pembacaan sensor. Hasil pengujian
sensor ultrasonik HC-SR04 dapat dilihat pada tabel 12.

Tabel 12. Pengujian Sensor Ultrasonik HC-SR04

No Ketinggian Air
Ketinggian Air Ketinggian Air Terbaca
Sebenarnya (cm) Sensor (cm) Error (%)
1 16 16 0
2 14.7 15 2.04
3 13.5 14 3.7
4 18 18 0
5 20.5 21 2.4
Rata-rata 1.62
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Tabel 12 merupakan data hasil pengujian sensor jarak ultrasonik
HC-SR04 yang digunakan pada proyek ini sebagai pengukur ketinggian
permukaan air. Perhitungan persentase error dan rata-rata uji error
adalah sebagai berikut:

Perhitungan persentase

Nilai Sebenarnya — Nilai Sensor
%error = — x 100% (6)
Nilai Sebenarnya

Y error
%error = W X 100% (7)

Untuk menghitung tingkat error pada saat ketinggian air yang
terbaca sensor ultrasonik HC-SR04 bernilai 21 cm dan ketinggian air

sebenarnya bernilai 20.5 cm adalah sebagai berikut.

Error (%) - (Nilai Sebenarnya)—(Nilai Sensor) x 100%

Nilai Sebenarnya

Error (%) = %_ém x 100%

Error (%) = %5 x 100%
Error (%) =2.4

Untuk menghitung nilai rata-rata error pengujian ketinggian air

yang terbaca oleh sensor ultrasonik HC-SR04 adalah sebagai berikut.

Rata-rata Error (%) = ="
Y ujicoba
Rata-rata Error (%) = 8—;4

Rata-rata Error (%) = 1.62

Berdasarkan tabel 12 tentang pengujian sensor ultrasonik HC-

SR04 diperoleh hasil rerata tingkat error 1.62%. Pengujian tersebut
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dilakukan dengan 5 kali uji. Pengujian pertama pada ketinggian air
sebenarnya 16 cm dan ketinggian air yang terbaca sensor 16 cm diperoleh
tingkat error sebesar 0%. Pengujian kedua pada ketinggian air
sebenarnya 15 cm dan ketinggian air yang terbaca sensor 14.7 cm
diperoleh tingkat error sebesar 2.04%. Pengujian ketiga pada ketinggian
air sebenarnya 14 cm dan ketinggian air yang terbaca sensor 13.5 cm
diperoleh tingkat error sebesar 3.7%. Pengujian keempat pada ketinggian
air sebenarnya 18 cm dan ketinggian air yang terbaca sensor 18 cm
diperoleh tingkat error sebesar 0%. Pengujian kelima pada ketinggian
air sebenarnya 21 cm dan ketinggian air yang terbaca sensor 20.5 cm
diperoleh tingkat error sebesar 2.4%. Dari pengujian ketinggian air
pertama sampai kelima diperoleh nilai rata-rata error sebesar 1.62%.
. Uji Kinerja Alat Secara Keseluruhan

Pengujian Kkinerja alat secara keseluruhan yang telah dirangkai
menjadi satu kesatuan. Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui
sistem early monitoring system secara elektris bekerja dengan baik dan

benar. Pengujian kinerja alat secara keseluruhan diperoleh data sebagai

berikut:
Tabel 13. Uji Kinerja Alat Secara Keseluruhan
Tanggal Waktu Ketinggian air | Status Ketinggian
(cm) Air Terkini
2019-05-11 06:58:58 25 Siaga |
2019-05-11 06:58:53 18 Siaga Il
2019-05-11 06:58:45 14 Siaga Il
2019-05-11 06:58:39 11 Siaga Ill
2019-05-11 06:58:32 7 Siaga IV
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Berdasarkan tabel 13 tentang uji kinerja alat secara keseluruhan
dilakukan dengan 5 kali uji. Pengujian pertama pada pukul 06:58:32
diperoleh hasil pembacaan ketinggian air oleh sensor sebesar 7 cm
dengan tampilan status kondisi air Siaga IV. Pengujian kedua pada pukul
06:58:39 diperoleh hasil pembacaan ketinggian air oleh sensor sebesar
11 cm dengan kondisi siaga Ill. Pengujian ketiga pada pukul 06:58:45
diperoleh hasil pembacaan ketinggian air oleh sensor sebesar 14 cm
dengan kondisi siaga Ill. Pengujian keempat pada pukul 06:58:53
diperoleh hasil pembacaan ketinggian air oleh sensor sebesar 18 cm
dengan kondisi siaga Il. Pengujian kelima pada pukul 06:58:58 diperoleh
hasil pembacaan ketinggian air oleh sensor sebesar 25 cm dengan kondisi
siaga I.

2. Pengujian Software
a. Pengujian Pengiriman Data
Pengujian data yang dikirim dari mikrokontroler ke database
bertujuan untuk mengetahui bahwa mikrokontroler Modul NodeMCU
ESP8266 telah beroperasi mengirimkan data yang telah diproses. Data

yang berhasil dikirim dapat dilihat pada gambar berikut.

| Z8Seue 20.et 355 & § Smtte D SOt ¢ 5wt o =3

[ = | | RO C— Ty
Gambar 33. Tampilan Database
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Berdasarkan gambar 33 tentang tampilan database menunjukan
bahwa data telah berhasil dikirim dari mikrokontroler NodeMCU
ESP8266 ke database website. Pada bagian Kiri halaman tampilan
database, terdapat nama database dan nama tabel. Nama database pada
sistem ini adalah “id8748432 projectpete”, sedangkan nama tabelnya
adalah “projectpete”. Dalam tabel “projectpete” terdapat 3 field utama,
yaitu: (1) Id, (2) waktu, dan (3) jarak. Field 1d berfungsi untuk mengitung
nomor sesuai data yang telah masuk, field waktu untuk menyimpan
waktu sesuai pembacaan data yang dikirimkan, sedangkan field jarak
untuk menyimpan jarak yang telah dibaca oleh sensor.

. Pengujian Tampilan Pada Website

Pengujian tampilan pada website dilakukan setelah pengujian
data telah berhasil terkirim ke database. Tujuan dari pengujian ini untuk
mengetahui program PHP telah benar dan sesuai, sehingga data dapat

ditampilkan.

(= mpEBeE ¢ -vas, 4
Gambar 34. Tampilan Website Bagian Pengukuran
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Berdasarkan gambar 34 tentang tampilan website menunjukan
bahwa data telah berhasil ditampilkan pada halaman website. Data yang
ditampilkan sesuai dengan data yang dikirim dari sensor. Terdapat 1 data
terbaru yang tampil pada gambar di atas. Di dalam data tersebut terdapat:
(1) bagian waktu, dan (2) bagian jarak/ketinggian. Kedua fungsi bagian
tersebut telah menampilkan data-data yang sesuai, yang menunjukkan
bahwa sistem telah berfungsi dengan baik.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian keseluruhan prototype early warning
system dan pemantauan ketinggian permukaan air berbasis 10T maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa sistem yang telah dirancang dapat bekerja dengan
baik sesuai dengan fungsinya. Walaupun masih terdapat perbedaan antara
pengukuran sensor dengan pengukuran sebenarnya. Penyebab dari
ketidakakuratan dalam pengukuran bisa terjadi karena komponen yang kurang
baik, kurangnya kepresisian dan keakuratan komponen yang digunakan dan
kurangnya ketelitian dalam melakukan pengukuran. Berikut pembahasan dari

setiap komponen atau blok yang telah diuiji.

1. Uji Fungsional

Uji fungsional terdiri dari dua pengujian yaitu: (1) pengujian hardware,
dan (2) pengujian software. Pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut.

79



a. Pengujian Hardware
Pengujian hardware terdapat tiga komponen antara lain: (1)
pengujian solar cell, (2) pengujian power supply, dan (3) pengujian
ultrasonik HC-SRO04. Pengujian tersebut dijelaskan sebagai berikut.
1) Pengujian Solar Cell
Alat ini menggunakan panel surya 10 WP sebagai sumber
tegangan. Output panel surya dihubungkan ke baterai kering
Panasonic LC-R127R2CH (12V,7.2Ah/20HR) untuk menyimpan
tegangan rangkaian. Baterai ini memiliki kapasitas daya yang cukup
besar sehingga dapat memenuhi kebutuhan daya pada alat ini.
Pengujian solar cell dilakukan dengan 5 kali uji. Hasil pengujian solar
cell ditampilkan pada tabel 10 tentang pengisian daya baterai.
Pengujian solar cell diperoleh tegangan rata-rata 13.58 Volt dari lima
kali pengujian. Lama pengujian dilakukan selama 2 jam, setiap
pengujian berjarak 30 menit untuk memperoleh data yang valid.
Pengujian tegangan solar cell pada percobaan tersebut membuktikan
bahwa tegangan dipengaruhi oleh kondisi sinar matahari. Semakin
terik sinar matahari yang menyinari permukaan panel surya, maka
tegangan yang dihasilkan akan semakin besar dan sebaliknya. Ketika
kondisi baterai sudah penuh dan panel surya masih mengeluarkan
tegangan, maka akan secara otomatis terputus oleh solar charge

controller. Solar charge controller sangat membantu untuk menjaga
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agar baterai tetap awet dan tahan lama. Data selengkapnya dapat
dilihat dan ditunjukkan dalam tabel 10 tentang pengisian daya baterai.
2) Pengujian Power Supply

Alat ini menggunakan baterai kering Panasonic LC-R127R2CH
(12V,7.2Ah/20HR) sebagai sumber tegangan rangkaian. Baterai ini
meiliki kapasitas daya yang cukup besar sehingga dapat memenuhi
kebutuhan daya pada alat ini. Pengujian dilakukan dalam lima kali uji
untuk memperoleh data rata-rata error yang dihasilkan baterai untuk
mensuplai mikrokontroler. Hasil pengujian solar cell ditampilkan
pada tabel 8 tentang pengujian power supply tanpa beban dan dengan
beban. Pengujian selama 25 menit, dengan selisih antar pengujian
selama 5 menit. Pengujian terdiri dari dua pengujian power supply
yang berbeda, yaitu berbeban dan tanpa beban. Pengujian berbeban
yaitu pengujian power supply aktif dan semua rangkaian terpasang
dan teraliri tegangan dari power supply. Sedangkan pengujian tanpa
beban vyaitu pengujian yang dilakukan tanpa melibatkan
mikrokontroler, sensor, dan LCD. Pengujian power supply tidak
mengukur keluaran yang dihasilkan oleh baterai melainkan
pengukuran pada rangkaian step down. Berikut hasil yang diperoleh
dari pengujian power supply. Data selengkapnya dapat dilihat dan
ditunjukkan dalam tabel 11 tentang pengujian power supply tanpa

beban dan dengan beban.
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a) Pengujian Tanpa Beban
Pengujian tanpa beban diperoleh hasil rata-rata terukur 4.6
Volt yang secara teori 5 Volt. Pengujian tersebut berarti terdapat
selisih 0.4 Volt, terdapat 8% tingkat ketidaksesuaian. Tegangan
yang diijinkan untuk NodeMCU ESP8266 adalah 5 Volt. Dengan
demikian, data yang dihasilkan dari pengujian masih relevan untuk
digunakan sebagai sumber tegangan mikrokontroler. Data
selengkapnya dapat dilihat dan ditunjukkan dalam tabel 11.
b) Pengujian Power Supply dengan Beban
Pengujian power supply dengan beban diperoleh data rata-
rata 4.6 Volt. Dari hasil pengujian tersebut dapat dinyatakan bahwa
hasil pengujian power supply dengan beban dan pengujian power
supply tanpa beban adalah sama. Dengan demikian, data yang
dihasilkan dari pengujian dengan beban masih relevan untuk
digunakan sebagai sumber tegangan keseluruhan rangkaian alat.
Data selengkapnya dapat dilihat dan ditunjukkan dalam tabel 11.
2) Pengujian Ultrasonik HC-SR04
Untuk memperoleh data terkait jarak/ketinggian, alat ini
menggunakan sensor Ultrasonik HC-SR04. Pemilihan HC-SR04
sebagai sensor jarak yang akan digunakan pada penelitian ini karena
biaya yang relative lebih murah, memiliki fitur kinerja yang stabil,
pengukuran jarak yang akurat dengan ketelitian 0,3 cm, pengukuran

maksimum dapat mencapai 4 meter dengan jarak minimum 2 cm.
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Pengujian dilakukan dalam lima kali uji dengan cara membandingkan,
mengatur dan mencatat ketinggian air sebenarnya dengan ketinggian
air yang dibaca oleh sensor. Hasil pengujian solar cell ditampilkan
pada tabel 12 tentang pengujian sensor ultrasonik HC-SR04. Seluruh
pengujian sensor ultrasonik HC-SR04 diperoleh rata-rata error
sebesar 1.62 %. Dengan pengujian tersebut dinyatakan bahwa sensor
sangat relevan untuk digunakan pada sistem ini. Error disebabkan
karena permukaan air yang tidak rata yang terjadi akibat dari
gelombang pada air. Data selengkapnya dapat dilihat dan ditunjukkan
dalam tabel 12 tentang pengujian sensor ultrasonik HC-SR04.
b. Pengujian Software
1) Inisialisasi Pin Output Arduino

Inisialisasi merupakan pemberian nilai awal yang dilakukan saat
deklarasi variabel atau obyek. Sama halnya dengan program
NodeMCU ESP8266 yang diprogram dengan Arduino Software

(IDE). Berikut inisialisasi yang terdapat dalam alat ini.

Gambar 35. Inisialisi Port
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Berdasarkan gambar 35 tentang inisialisasi port terdapat 4
inisialiasi port, antara lain: (1) inisialisasi pin D3 NodeMCU ESP8266
untuk triger sensor ultrasonik HC-SR04 , (2) inisialisasi pin D4
NodeMCU ESP8266 untuk echo sensor ultrasonik HC-SR04, (3)
inisialisasi pin D1 NodeMCU ESP8266 untuk SCL 12C LCD, dan (3)
inisialisasi pin D2 NodeMCU ESP8266 untuk SDA 12C LCD.
Pemasangan rangkaian harus disesuaikan dengan inisialisasi yang
telah diberikan, agar alat dapat berjalan sesuai dengan rencana.
Program selengkapnya dapat dilihat dan ditunjukkan dalam lampiran
8 tentang program Arduino Software (IDE).

2) ldentifikasi Program Pengiriman Data ke Database
Untuk pengiriman data ke database diperlukan program
pengiriman NodeMCU ESP8266 yang terhubung dengan internet, dan
database yang telah berhasil terbuat dengan konfigurasi yang tepat di

tiap field. Berikut program pengiriman tersebut.

Gambar 36. Program Pengiriman
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Berdasarkan gambar 36 tentang program pengiriman ke
database, dapat dijabarkan bahwa: (1) menghubungkan ke alamat

website http://project-pete.000webhostapp.com, (2) mengirimkan

data sensor ke database dengan menyimpan data pada variabel
add.php, (3) meneruskan data yang telah tersimpan ke field “jarak”
pada tabel, dan (4) data telah berhasil terkirim dan tersimpan ke
database. Program selengkapnya dapat dilihat dan ditunjukkan dalam
lampiran 8 tentang program Arduino Software (IDE).
3) Pengujian Database

Database adalah  kumpulan data yang disimpan secara
sistematis di dalam komputer yang dapat diolah atau dimanipulasi
menggunakan perangkat lunak (program aplikasi) untuk
menghasilkan informasi. Perancangan database harus sesuai
kebutuhan. Database yang digunakan dalam proyek akhir ini adalah
menggunakan SQL dan untuk pengelolaannya menggunakan PHP
MyAdmin. PHP MyAdmin dapat dengan mudah membuat, mengedit,
mengisi sebuah database. Kebutuhan perancangan database dalam
proyek akhir harus diperhatikan nama database, nama tabel, field, dan
type datanya supaya dapat terhubung dengan file PHP. Pada proyek
akhir ini nama database adalah “id8748432_projectpete”, nama tabel
adalah “projekpete” dan berikut konfigurasi untuk tiap field di tabel
projekpete: (1) Id : type int, length 10, index primary dan auto

increment, (2) waktu : type timestamp, default current timestamp, dan
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(3) jarak : type varchar, length 10. Terdapat 2 program pengiriman
data yang saling berhubungan. Dua program itu adalah:

a) Program connect.php

Gambar 37. Program Connect.php

Berdasarkan gambar 37 tentang program connect.php dapat
dijabarkan sebagai berikut: (1) pada baris 2 sampai 5 adalah
inisialisasi servername, username, password, dan nama database
sesuai dengan nama database yang telah dibuat, (2) pada baris 7
sampai 14 adalah program menghubungkan ke database dengan
inisialisasi yang telah di cantumkan, apabila telah berhasil
terkoneksi dengan database maka akan muncul notifikasi
“Connected successfully”, dan (3) selesai. Program selengkapnya
dapat dilihat dan ditunjukkan dalam lampiran 7 tentang program

program website.
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b) Program Add.php

Gambar 38. Program Add.php

Berdasarkan gambar 38 tentang program connect.php dapat
dijabarkan sebagai berikut: (1) pada baris 2 memanggil program
“connect,php”, yang pada pembahasan sebelumnya telah berhasil
terkoneksi, (2) pada baris 4 menginisialisasi bahwa data yang
dikirimkan oleh mikrokontroler NodeMCU ESP8266 akan
disimpan pada “$jarak”, (3) pada baris 5 menginisialisasi data yang
telah disimpan pada “$jarak” akan ditambahkan ke tabel
“projekpete” di disimpan dan ditampilkan dalam field “jarak”, dan
(4) selesai. Program selengkapnya dapat dilihat dan ditunjukkan
dalam lampiran 7 tentang program program website.

4) Identifikasi Logika Perintah
a. Tampilan Bagian Pengukuran

Tampilan bagian pengukuran disajikan pada lampiran 14

tentang tampilan pengukuran. Isi tampilan tersebut dapat

dijabarkan sebagai berikut: (1) tampilan judul pengukuran, (2)
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kolom tampilan image animasi, (3) kolom tampilan real-
time/terbaru yang dipermudah dengan kalimat ‘“Ketinggian
permukaan air yang dikirim dari sensor pada tanggal”, (4) tampilan
waktu terbaru pembacaan oleh sensor, dan (5) tampilan pembacaan
sensor terbaru dilengkapi dengan satuan pengukuran. Program
tampilan bagian pengukuran secara lengkap dijabarkan pada
lampiran 7 tentang program index.php.
. Tampilan Bagian Analisis

Tampilan bagian analisis disajikan pada lampiran 15
tentang tampilan analisis. Isi tampilan tersebut terdapat 4 kolom,
dijabarkan sebagai berikut: (1) kolom pertama menjelaskan
algoritma peringatan kondisi ketinggian air, (2) kolom kedua
menampilkan ketinggian terbaru beserta satuan pengukuran, (3)
kolom ketiga menampilkan kondisi volume air terkini jika
algoritma program tersebut terpenuhi, dan (4) kolom keempat
menampilkan status ketinggian air terkini sesuai algoritma yang
dijelaskan pada kolom pertama. Program tampilan bagian
pengukuran secara lengkap dijabarkan pada lampiran 8 tentang
program index.php.
. Tampilan Bagian Grafik

Isi tampilan grafik terbagi dalam dua bentuk grafik, yaitu: (1)
grafik garis, dan (2) grafik kolom. Grafik tersebut dijabarkan

sebagai berikut:
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- Grafik Garis
Tampilan bagian grafik garis disajikan pada lampiran 16
tentang tampilan grafik garis. Isi tampilan tersebut dijabarkan
sebagai berikut: (1) tampilan judul “Grafik Garis”, (2) tampilan
grafik garis dengan sumbu vertikal ketinggian air satuan cm, dan
(3) pada sumbu vertikal menampilkan id data pembacaan
sensor.
- Grafik Kolom
Tampilan bagian grafik kolom disajikan pada lampiran
17 tentang tampilan grafik kolom. Isi tampilan tersebut
dijabarkan sebagai berikut: (1) tampilan judul “Grafik Kolom”,
(2) tampilan grafik kolom dengan sumbu vertikal ketinggian air
satuan cm, dan (3) pada sumbu vertikal menampilkan id data
pembacaan sensor. Program tampilan bagian grafik kolom
secara lengkap dijabarkan pada lampiran 7 tentang program
index.php.
d. Tampilan Bagian Tabel
Tampilan bagian tabel disajikan pada lampiran 18 tentang
tampilan tabel. Isi tampilan tersebut terdapat 3 kolom dan 6 baris,
dijabarkan sebagai berikut: (1) kolom pertama menampilkan Id
pembacaan sensor, (2) kolom kedua menampilkan waktu
pembacaan sensor, (3) kolom ketiga jarak pembacaan sensor, (4)

baris pertama menampilkan judul dari tiap kolom, dan (5)
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menampilkan data 5 pembacaan sensor terbaru sesuai dengan
algoritma program. Program tampilan bagian pengukuran secara

lengkap dijabarkan pada lampiran 7 tentang program index.php.
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